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BAB 4 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

4.1    Orientasi Kancah 

 Salah satu tahap yang harus dilalui sebelum penelitian dilakukan adalah 

perlunya memahami tempat penelitian dan mempersiapkan segala sesuatu yang 

berkenaan dengan penelitian. Penelitian dengan judul “ Hubungan antara Harga 

Diri dengan Perilaku Self-Injury pada Remaja.” dilaksanakan di wilayah Kota 

Semarang. Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah, Indonesia 

yang memiliki luas 373,70 km2. 

Kota Semarang terletak antara 6 50°- 7 10° Lintang Selatan dan garis 109 

35° - 110 50° Bujur Timur , sekitar 558 km sebelah timur Jakarta, atau 312 km 

sebelah barat Surabaya, atau 621 km sebelah barat daya Banjarmasin. Kota 

Semarang berbatasan dengan Laut jawa di sebelah utara, Kabupaten Demak di 

sebelah timur, Kabupaten Semarang di sebelah selatan, dan Kabupaten Kendal 

di sebelah barat. Pembagian administratif wilayah Kecamatan Kota Semarang 

terdiri atas 16 Kecamatan yaitu Kecamatan  Semarang Tengah, Semarang 

Timur, Semarang Selatan, Semarang Barat, Semarang utara, Pedurungan, 

Gajah Mungkur, Genuk, Candisari, Banyumanik, Tembalang, Ngaliyan, Mijen, 

Gayamsari, Tugu dan yang terakhir Kecamatan Gunungpati. 

Dasar pertimbangan peneliti mengambil populasi pada wilayah Kota 

Semarang sebagai tempat penelitian didasarkan atas beberapa hal, yaitu: 

1. Adanya fenomena self-injury pada remaja di wilayah Kota Semarang. 

2. Peneliti sudah mengenal baik beberapa pelaku self – injury. 
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3. Minimnya penelitian terkait kedua variabel di wilayah Kota Semarang. 

4. Berdasarkan pertimbangan di atas peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian terkait di wilayah Kota Semarang. 

4.2  Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian terhadap remaja di Kota Semarang, peneliti 

mempersiapkan alat ukur yang akan dipakai untuk mengukur subjek, serta 

mengajukan surat permohonan izin untuk melakukan penelitian. 

4.2.1  Penyusunan Alat Ukur 

Penelitian ini diukur menggunakan dua skala yang berbeda yakni skala 

self-injury dan skala harga diri. 

a. Skala Self-Injury 

Penyusunan alat ukur skala self-injury ini dibuat berdasarkan bentuk-

bentuk self-injury menurut Caperton, (2004) yang terdiri dari, Major Self-

Mutilation, Stereotypic Self-Injurious dan Moderate Self-Mutilation. Skala self-

injury ini terdiri dari 18 item favorable. 

Tabel 4.1 penyebaran nomor item skala self-injury 

Aspek Favorable Jumlah 

Item 

Major self-mutilation 1,10,16 3 

Stereotypic self-injury 2,5,11,17 4 

Moderate self-mutilation 3, 4, 6, 7,8, 9,12, 13,14, 15,18 11 

Total  18 
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b.  Skala Harga Diri 

Penyusunan alat ukur skala harga diri ini dibuat berdasarkan aspek-aspek 

harga diri menurut Felker yang terdiri dari, Feeling of Belonging, Feeling of 

Competence dan Feeling of Worth. Skala harga diri  ini terdiri dari 12  item 

favorable dan 12 item unfavorable. 

Tabel 4.2 penyebaran nomor item skala Harga Diri 

Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumlah item 

Feeling of Belonging 1,7,13,19 6,12,18,24 8 

Feeling of Competence 3,9,15,21 4,10,16,22 8 

Feeling of worth 5,11,17,23 2,8,14,20 8 

Total   24 

 

4.2.2 Perizinan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu mengajukan surat perijinan 

penelitian terlebih dahulu untuk proses pengambilan data. Pada penelitian ini, 

peneliti menghubungi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

untuk menjelaskan garis besar topik penelitian serta maksud dan tujuan secara 

informal. Beberapa hari kemudian, peneliti datang ke Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga untuk menjelaskan kembali secara rinci mengenai topik 

penelitian serta memberikan surat dari fakultas Psikologi Universitas Katolik 

Soegijapranata maksud dan tujuan secara formal. Setelah memberikan 

penjelasan sekitar satu minggu kemudian surat ijin secara formal dan bernomor 

B/2954/019.6/X1/2020 pada tanggal 25 November 2020. 
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Setelah surat perijinan dari Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana keluar, peneliti melanjutkan membuat skala penelitian menggunakan 

google form yang dilengkapi dengan informed consent, yang berisikan tentang 

persetujuan pengisian skala yang dilakukan oleh responden, bahwa responden 

mengisi skala yang diberikan oleh peneliti tidak berdasarkan paksaan. Proses 

informed consent pada google form yang telah dibuat adalah, disediakan 

pernyataan bahwa mengisi skala tanpa adanya paksaan lalu diberi dua pilihan 

jawaban ya atau tidak, apabila responden memilih ya maka skala akan berlanjut 

hingga sesi pengisian skala berakhir, namun apabila responden memilih tidak 

maka sesi akan langsung berakhir dan responden tidak dapat mengisi skala 

mulai dari awal hingga akhir. Dapat dilihat pada lampiran A1.   

4.3 Pelaksanaan Pengambilan Data 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan metode try out atau uji coba 

terpakai, dengan pertimbangan topik yang diteliti merupakan topik yang cukup 

sensitif maka tidak banyak remaja yang bersedia menjadi responden sehingga 

menyebabkan keterbatasan jumlah subjek. Setelah seluruh data sudah 

terkumpul selanjutnya dilakukan uji coba skala. 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 25 November sampai dengan 

tanggal 2 Desember 2020, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan google 

form, metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu snowball sampling yaitu 

responden diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden 

yang lainnya, pertama-tama peneliti memberikan kuesioner pada responden 

pertama lalu dari responden yang pertama ini akan merekomendasikan siapa 

responden selanjutnya yang pas untuk mengisi kuesioner penelitian. Peneliti 

memilih sistem try out terpakai yang digunakan sebagai proses pengambilan 
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data karena penelitian ini memiliki topik sensitif yang mana tidak semua remaja 

mengalaminya, dan remaja yang pernah atau sedang mengalami self-injury 

belum tentu berkenan menjadi responden, karena bisa saja tidak mau ada orang 

yang tahu tentang apa yang sedang atau sudah dilakukan terhadap dirinya oleh 

dirinya sendiri. Kriteria menjadi subjek atau responden pada penelitian ini yaitu 

remaja berusia 15 hingga 24 tahun yang pernah atau sedang mengalami self-

injury dan tinggal di Kota Semarang. Dalam penelitian ini subjek mengisi dua 

skala yaitu skala harga diri dan skala bentuk self-injury. 

Berdasarkan pengumpulan data penelitian di atas, diperoleh hasil 46 

responden dengan jumlah 33 perempuan dan 13 laki – laki yang telah mengisi 

skala melalui google form, kemudian skala tersebut dilakukan skoring lalu 

ditabulasikan ke excel agar dapat dilakukan uji coba skala menggunakan 

Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 16.0 for Window. Data uji coba 

dapat dilihat di lampiran B. Setelah uji coba dan diketahui item yang gugur dan 

valid, maka data item yang gugur dieliminasi dan data item valid ditabulasi ulang 

untuk dijadikan data penelitian. Data penelitian dapat dilihat pada Lampiran D. 

 

4.3.1 Hasil Validitas dan Reliabilitas Skala Self-injury pada Remaja 

Dalam uji validitas dan reliabilitas skala self-injury pada remaja ini diperoleh  

hasil data, bahwa berdasarkan korelasi item total yang dikoreksi dengan teknik 

Korelasi Part Whole diketahui dari total 18 item, terdapat 4 item yang gugur 

sehingga terdapat 14 item yang valid, dengan taraf signifikansi 5%. Selain itu, 

dalam uji Cronbach’s Alpha diperoleh skor 0,873 yang berarti skala self-injury 

pada remaja ini reliabel. Nomor item yang valid dan yang gugur pada putaran 

pertama dapat dilihat dalam tabel 4.3. di bawah ini. 
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Tabel 4.3 Sebaran Nomor Item Valid dan Gugur Skala self-injury pada remaja  

Aspek Favorable Jumlah Item 

valid 

Jumlah item 

gugur 

Major self-mutilation 1,10,16* 2 1 

Stereotypic self-injury 2,5,11,17* 3 1 

Moderate/superficial self-

mutilation 

3, 4*, 6, 7,8, 9,12, 13,14, 15*,18 9 2 

Total  14 4 

Keterangan (*) merupakan item yang gugur. 

Pada putaran pertama terdapat empat item yang gugur, yaitu item nomor 4, 

15, 16 dan 17. Setelah itu,seluruh  item-item tanpa keempat item yang  gugur 

diuji kembali. Pada saat dilakukan putaran kedua, tidak ditemukan item yang 

gugur. Selain  itu, dalam pengujian item diperoleh rentang koefisien validitas  

antara  0,360 hingga 0,774 dengan r hitung > r tabel (p=0,05; one tailed) yaitu 

0,2455. Uji reliabilitas pun dilakukan kembali pada putaran kedua tanpa 

mencantumkan item  yang gugur di putaran pertama. Pada putaran kedua, uji 

reliabilitas menggunakan  Cronbach’s Alpha memperoleh skor 0,888 yang berarti 

skala penyesuaian sosial  ini reliable sehingga dapat digunakan dalam penelitian 

ini. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran C-1. 

4.3.2 Hasil validitas dan reliabilitas skala harga diri 

Dalam uji validitas dan reliabilitas skala harga diri, diperoleh  hasil data 

bahwa berdasarkan korelasi item total yang dikoreksi dengan teknik Korelasi Part 

Whole diketahui dari total 24 item, terdapat 2 item yang gugur dan 22 item yang 

valid, dengan taraf signifikansi 5%. Selain itu, dalam uji Cronbach’s Alpha 

diperoleh skor 0,904 yang  berarti skala harga diri ini reliabel. Nomor item yang 
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valid dan yang gugur pada putaran pertama dapat dilihat dalam tabel 4.4. di 

bawah ini. 

Tabel 4.4 Sebaran Nomor Item Valid dan Gugur Skala harga diri  

Aspek-aspek Favorable Unfavorable 
Jumlah item 

valid 

Jumlah 

item gugur 

Feeling of Belonging 1,7,13,19 6*,12,18,24 7 1 

Feeling of Competence 3,9,15,21 4,10,16,22 8 0 

Feeling of worth 5,11,17,23 2,8*,14,20 7 1 

Total   22 2 

Keterangan (*) merupakan item yang gugur. 

Pada putaran pertama terdapat dua item yang gugur, yaitu item nomor 6 

dan 8. Setelah itu,seluruh  item-item tanpa keempat item yang  gugur diuji 

kembali. Pada saat dilakukan putaran kedua, tidak ditemukan item yang gugur. 

Selain  itu, dalam pengujian item diperoleh rentang koefisien validitas  antara  

0,343 hingga 0,747 dengan r hitung > r tabel (p=0,05; one tailed) yaitu 0,2455. 

Uji reliabilitas pun dilakukan kembali pada putaran kedua tanpa mencantumkan 

item  yang gugur di putaran pertama. Pada putaran kedua, uji reliabilitas 

menggunakan  Cronbach‟s Alpha memperoleh skor 0,913 yang berarti skala 

penyesuaian sosial  ini reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran C-2.  


